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ABSTRAK 

WHO (word health organization) menyatakan standar dilakukan operasi sectio caesarea (SC) sekitar 5-15%. Hasil 

riset kesehatan dasar/ Riskesdas 2018 menyatakan terdapat 15,3% persalinan dilakukan melalui operasi sectio 

caesarea. Angka persalinan ibu melalui operasi sectio caesarea di Indonesia tahun 2018 mencapai 79,3%. 

Rancangan pada penelitian ini adalah deskriptif Korelasi melalui tindakan Cross Sectional, yaitu suatu pendekatan 

yang mempelajari hubungan mobilisasi dini sebagai variable independen dan penyembuhan luka post section 

caesarea sebagai variable independen. Dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan metode non random 

sampling  jenis purposive sampling. Hasil penelitian di dapatkan Adanya hubungan mobilisasi dini dengan proses 

penyembuhan luka post sectio caesarea dengan nilai P adalah 0,046 < 0,005. 

Kata kunci : Mobilisasi, SC, Penyembuhan Luka 

ABSTRACT 

WHO (Word Health Organization) states that the standard for sectio caesarea (SC) surgery is around 5-15%. 

The results of basic health research/2018 Riskesdas stated that 15.3% of deliveries were carried out via sectio 

caesarea. The rate of maternal deliveries through sectio caesarea in Indonesia in 2018 reached 79.3%. The design 

of this research is descriptive correlation through cross-sectional measures, which is an approach that studies 

the relationship of early mobilization as an independent variable and post-sectional wound healing as an 

independent variable. With the sampling technique using a non-random sampling method purposive sampling 

type. The results of the study found that there was a relationship between early mobilization and the wound healing 

process post sectio caesarea with a P value of 0.046 <0.005.  
Keywords: Early Mobilization, Wound Healing, SC 

 

PENDAHULUAN  

Menurut WHO (word health organization) menyatakan standar dilakukan operasi sectio 

caesarea (SC) sekitar 5-15%. Data WHO dalam Global Survey on Maternal and Perinatal 

Health tahun 2011 menunjukan 46,1% dari seluruh kelahiran dilakukan melalui Sectio 

caesarea. Angka persalinan sectio caesarea di Indonesia juga terus meningkat baik di rumah 

sakit swasta maupun rumah sakit pemerintah. Persalinan sectio caesarea di kota jauh lebih 

tinggi dibandingkan di desa yaitu 11% dibandingkan 3,9%. Hasil riset kesehatan dasar/ 

Riskesdas 2018 menyatakan terdapat 15,3% persalinan dilakukan melalui operasi sectio 

caesarea. Angka persalinan ibu melalui operasi sectio caesarea di Indonesia tahun 2018 

mencapai 79,3% (RISKESDAS, 2018).  
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Di Jawa Tengah sendiri persalinan dengan sectio caesarea pada tahun 2018 yaitu sebesar 

11,8% (Profil Dinas Kesehatan, 2018) sedangkan di RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal pada 

tahun 2020 yaitu 792 persalinan dengan sectio caesarea. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin membuktikan apakah ada hubungan 

mobilisasi dini terhadap sembuhnya luka post sectio caersarea sehingga peneliti tertarik untuk 

mengambil judul ada hubungan mobilisasi dini dengan penyembuhan luka operasi post sectio 

caesarea. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan pada penelitian ini adalah deskriptif Korelasi melalui tindakan Cross 

Sectional, yaitu suatu pendekatan yang mempelajari hubungan mobilisasi dini sebagai variable 

independen dan penyembuhan luka post section caesarea sebagai variable independen. Dengan 

tehnik pengambilan sampel menggunakan metode non random sampling  jenis purposive 

sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dapat dilihat bahwa distribusi karakteristik responden berdasarkan umur dan 57 

responden mayoritas berumur 26-30 tahun sebanyak 33 orang (57,9%) dan minoritas 

responden berumur 17-25 tahun sebanyak 24 orang (42,1%). 

Tabel 4.1 Karakteristik Umur 

Variabel Frekuensi (%) 

17-25 th 24 42,1 

26-30 th 33 57,9 

Total 57 100 

 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikann dan 57 responden mayoritas 

berpendidikan SMA sebanyak 6 orang (31,6%), responden berpendidikan SD sebanyak 15 

orang (26,3% dan minoritas responden berpendidikan SMP sebanyak 12 orang (21,1%), 

responden berpendidikan S1 sebanyak 12 orang (21,1%). 
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Tabel 4.2 Karakteristik Pendidikan 

Variabel Frekuensi (%) 

SD 15 26,3 

SMP 12 21,1 

SMA 18 31,6 

S1 12 21,1 

Total 57 100 

 

Dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang tidak melakukan mobilisasi dini sebanyak 

42 orang (73,7%), minoritas responden melakukan mobilisasi dini sebanyak 15 orang (26,3%). 

Tabel 4.3 Karakteristik Mobilisasi Dini 

Variabel Frekuensi (%) 

Dilakukan 15 26,3 

Tidak Dilakukan 42 73,7 

Total 57 100 

 

Hasil analisa Hubungan Mobilisasi Dni Dengan Proses Penyembuhan Luka Post Sectio 

Caesarea di Ruang Kebidanan RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal. Mayoritas responden 

yang melakukan mobilisasi Dini dan mengalami proses penyembuhan luka cepat sebanyak 12 

orang (21%) sedangkan minoritas responden yang melakukan mobilisasi dini dan mengalami 

proses penyembuhan luka lambat sebanyak 3 orang (5,3%). 

Menurut Heriana (2014), menyatakan perubahan posisi miring kanan dan miring kiri 

pada hari pertama, duduk pada hari ke 2 sampai 4 serta ambulasi atau jalan hari 4 sampai 6. 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Proses Penyembuhann Luka Operasi 

Variabel Frekuensi (%) 

Cepat 24 42,1 

Lambar 33 57,9 

Total 57 100 

 

Dapat dilihat bahwa pada table diatas bahwa mayoritas responden yang mengalami 

proses penyembuhan luka lambat sebanyak 33 orang (57,9%) dan minoritas responden yang 

mengalami proses penyembuhan luka cepat sebanyak 24 orang (42,1%). 
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Tabel 4.5 Hubungan Proses Penyembuhan dan Tindakan Mobilisasi Dini 

 

Proses 

Penyembuhan luka 

Mobilisasi Dini Total P 

Value Ya Tidak 

Cepat 12 12 24 0,046 

Lambat 3 30 33  

Total 15 42 100  

 

Mayoritas responden yang tidak melakukan mobilisasi dini dan yang mengalami proses 

penyembuhn luka lambat sebanyak 33 orang ( (57,9%) dan minoritas yang tidak melakukan 

mobilisasi sini dan yang mengalami proses penyembuhan cepat sebanyak 12 orang (21,1%). 

Hasil uji statistic diperoleh nilai p sebesar 0,046 < 0,005 artinya terdapat hubungan mobilisasi 

dini dengan proses penyembuhan luka post sectio caesarea. 

Latihan mobilisasi bermnfaat untuk mempercepat penyembuhan luka, melanacrkan 

pengeluaran lochea, mencegah terjadinya thrombosis dan trmboemboli, sirkulasi darah normal 

dann mempercepat pemulihan kekuatan ibu. 

Pada ibu post partum diharapkan tidak perlu khawatir dengan adanya jahitan karena 

mobilisasi dini baik untuk jahitan, agar tidak terjadi pembenngkakan akibat tersumbatnya 

pembuluh darah dan untuk ibu post partum dengan operasi sectio caesarea tetapi mobilisasi 

yang terlambat dilakukan bisa menyebabkan gangguan fungsi organ tubuh, aliran darah 

tersumbat serta fungsi otot akan mengalami penyumbatan. Salah satu solusi yaitu dengan 

memberikan mobilisasi dini selama 2-4 jam dan 6-8 jam untuk mempercepat kesembuhan luka 

pada ibu post partum. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur mayoritas ibu berumur 26-30 tahun sebanyak 

33 orang (57,6%) dan minoritas responden berumur 17-25 tahun sebanyak 24 orang 

(42,1%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dan 57 responden mayoritas 

berpendidikan SMA sebanyak orang (31,6%), responden berpendidikan SD sebanyak 

orang (26,3%) dan minoritas responden berpendidikan smp sebanayak orang (21,1%), 

responden berpendidikan S1 sebanyak orang (21,1%). 

2. Adanya hubungan mobilisasi dini dengan proses penyembuhan luka post sectio caesarea 

dengan nilai P adalah 0,046 < 0,005. 
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